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Abstrak 

Usia memiliki peran penting dalam proses identifikasi forensik. Prakiraan usia perlu dilakukan secara akurat dalam 

menentukan usia seseorang. Penggunaan standar Blenkin sebagai metode prakiraan usia pada populasi jawa 

menghasilkan hasil yang akurat.  Prakiraan usia kronologis seseorang dapat diketahui melalui usia gigi yang banyak 

dikendalikan oleh faktor genetik. Salah satu kelainan genetik yang dikaitkan sebagai salah satu penyebab terlambatnya 

perkembangan dan erupsi gigi geligi diantaranya Down Syndrome. Manifestasi kelainan Down Syndrome pada gigi 

anak-anak adalah keterlambatan waktu  dan urutan erupsi giginya. Tujuan dari penelitian ini adalah menilai prakiraan 

usia gigi menggunakan standar Blenkin (modifikasi metode Demirjian) pada anak-anak penderita Down Syndrome. 

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang menggunakan subyek penelitian anak-anak  penderita Down 

Syndrome,  berusia 10-16 tahun dan bersedia menandatangani informed consent untuk selanjutnya dilakukan foto 

rontgen panoramik. Hasil dari foto rontgen panoramik kemudian dilakukan penilaian prakiraan usia menggunakan 

Standar Blenkin.  Hasil penelitian menunjukkan prakiraan usia gigi yang berbeda dari usia kronologisnya yaitu sebesar 2.8 

tahun untuk sampel anak laki-laki penderita Down Syndrome dan 0.72 tahun untuk sampel anak perempuan penderita 

Down Syndrome. 

 
Kata Kunci : Prakiraan usia gigi, sindrom down, standar blenkin, usia gigi. 

 
Abstract  

Age has an important role in the forensic identification process. Age estimation need to be done accurately in 

determining a person's age. The use of the Blenkin standard as a method of  age estimation to the Javanese population 

produces accurate results. Chronological age estimation can be known through the dental age which is largely 

controlled by genetic factors. One of the genetic disorders that is associated as one of the causes of delayed 

development and eruption of teeth is Down Syndrome. The manifestation of Down syndrome in children's teeth is the 

delay in the timing and sequence of tooth eruption. The purpose of this study was to assess dental age estimates using the 

Blenkin standard (modified Demirjian method) in children with Down syndrome. This study is a cross-sectional study using 

children with Down Syndrome as research subjects, aged 10-16 years and willing to sign an informed consent for further 

panoramic x-rays. The results of the panoramic X-ray are then assessed using the Blenkin Standard for age estimation. The 

results showed that the dental age was different from the chronological age, which was 2.8 years for the sample of boys 

with Down Syndrome and 0.72 years for the sample of girls with Down Syndrome. 
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Identifikasi di dalam ilmu kedokteran 

forensik merupakan prosedur yang dilakukan 

untuk mengetahui identitas seorang. Di dalam 

proses identifikasi, penentuan identitas 

seseorang dapat dilakukan dengan 

membandingkan ciri khas yang didapat semasa 

hidup maupun setelah kematian. Identifikasi 

forensik dapat dilihat melalui identifikasi primer 

maupun identifikasi sekunder. Identifikasi primer 

meliputi tulang, gigi geligi, sidik jari, rambut, serta 

DNA. Identifikasi sekunder sebagai identitas 

pendukung yang berupa kartu tanda 

penduduk, surat ijin mengemudi dan 

sebagainya.1 Dalam proses membandingkan 

data Ante Mortem dan Post Mortem, semakin 

banyak yang cocok maka akan semakin baik. 

Primary Identifiers mempunyai nilai yang sangat 

tinggi bila dibandingkan dengan Secondary 

Identifiers. Di dalam menentukan identifikasi 

seseorang secara positif, Identification Board 

DVI Indonesia mempunyai aturan-aturan, yaitu 

minimal apabila salah satu dari Primary 

Identifiers dan atau didukung dengan minimal 

dua dari Secondary Identifiers.2 Dari sebuah 

identifikasi yang sudah dilakukan, dapat 

diperoleh informasi mengenai usia, ras, jenis 

kelamin, dan tinggi badan.3 

Usia memiliki peran penting dalam setiap 

aspek kehidupan dimana informasi usia selalu 

dibutuhkan dalam berbagai hal seperti 

pendidikan, pekerjaan, dan kesehatan. 

Prakiraan usia perlu dilakukan secara akurat 

dalam menentukan usia korban saat terjadi 

kematian.4 Tehnik prakiraan usia dapat 

dilakukan karena pertambahan usia bersamaan 

dengan meningkatnya tahap pertumbuhan 
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dan perkembangan struktur tubuh berupa 

perubahan fisik yang konstan.5 Prakiraan usia 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai elemen kerangka manusia yaitu, 

panggul, tulang tengkorak, tulang rusuk, dan 

gigi, dengan tingkat akurasi masing-masing 

metode yang dapat bervariasi.6,7 Pada 

umumnya bagian tubuh yang dipakai untuk 

estimasi usia adalah gigi. Gigi memiliki keunikan 

yaitu dapat memperkirakan usia pada individu 

dari usia prenatal sampai usia dewasa.5 

Terdapat beberapa jenis perhitungan usia yaitu 

usia kronologis, usia mental, usia sosial, dan usia 

biologis yang dapat juga disebut usia dental.8  

Metode prakiraan usia yang banyak 

digunakan para peneliti adalah Metode 

Demirjian. Metode Demirjian merupakan 

metode prakiraan usia gigi menggunakan foto 

rontgen panoramik berdasarkan pada delapan 

tahapan kalsifikasi dari 7 gigi permanen rahang 

bawah kiri.9 Dibeberapa negara, penggunaan 

metode Demirjian ini mengalami modifikasi 

karena adanya perbedaan hasil penilaian dari 

prakiraan usia yang dilakukan. Salah satunya 

modifikasi dari metode Demirjian adalah 

Standar Blenkin yang diperkenalkan oleh Matt 

Blenkin yang melakukan penelitian pada anak-

anak Sydney Australia dan memiliki hasil 

prakiraan usia gigi yang akurat.10 

Prakiraan usia kronologis seseorang 

dapat diketahui melalui usia gigi yang dinilai 

mulai dari waktu erupsi gigi dan tahap kalsifikasi 

gigi atau maturasi gigi.11 Perkembangan gigi 

yang mengalami kalsifikasi lebih banyak 

dikendalikan oleh faktor genetik dibandingkan 

oleh faktor lingkungan sedangkan waktu erupsi 

gigi lebih dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti faktor lokal, faktor sistemik, dan 

kebutuhan ruang untuk gigi erupsi ke rongga 

mulut.5,12 Dalam periode pertumbuhan dan 

perkembangan gigi, setiap individu akan 

mengalami proses erupsi gigi yang bervariasi 

contohnya variasi dalam hal waktu. Salah satu 

faktor yang sangat berperan dalam proses 

erupsi gigi pada setiap individu adalah faktor 

genetik. Faktor genetik dapat mempengaruhi 

kecepatan waktu erupsi dari gigi geligi. 

Pengaruh faktor genetik ini bisa menyebabkan 

erupsi dari gigi geligi menjadi lebih cepat 

maupun lambat. Kejadian yang paling sering 

terjadi adalah keterlambatan erupsi gigi. 5,13,14,15 

Salah satu sindrom ataupun kelainan genetik 

yang dikaitkan sebagai salah satu penyebab 

terlambatnya perkembangan dan erupsi gigi 

geligi diantaranya Down Syndrome.16 

Down Syndrome merupakan kelainan 

genetik yang terjadi karena kromosom 21 

memiliki tiga kromosom (trisomi 21).17 Manifestasi 

kelainan Down Syndrome pada gigi anak-anak 

adalah keterlambatan erupsi pada waktu dan 

urutan erupsi giginya.18 Anak-anak penderita 

Sindrom Down mengalami keterlambatan erupsi 

gigi dua sampai tiga tahun daripada normal.19 

Berdasarkan data RISKESDAS, prevalensi anak 

yang menderita Down Syndrome  di Indonesia 

mengalami peningkatan dari 0.12% tahun 2010 

menjadi 0.13% tahun 2013 kemudian meningkat 

lagi menjadi 0.21% pada tahun 2018.20 Dari 

kondisi tersebut, diperlukan kajian atau 

penelitian mengenai penilaian usia gigi pada 

anak-anak penderita Down Syndrome berkaitan 

dengan kegunaannya dibidang identifikasi 

forensik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menilai 

prakiraan usia gigi menggunakan standar 

Blenkin (modifikasi metode Demirjian) pada 

anak-anak penderita Down Syndrome. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

dengan subyek penelitian berasal dari SLB 

Negeri Patrang, SLB TPA, dan Yayasan Asuhan 

Bintoro. Subyek penelitian merupakan  Subjek 

yang telah memenuhi kriteria sampel yaitu 

penderita Down Syndrome,  berusia 6-16 tahun 

dan bersedia menandatangani informed 

consent untuk selanjutnya dilakukan foto 

rontgen panoramik. Hasil dari foto rontgen 

panoramik kemudian dilakukan penilaian 

prakiraan usia menggunakan Standar Blenkin.   

 

Menghitung Usia Kronologis    

Penghitungan usia kronologis didasarkan 

pada waktu kelahiran dan waktu pengambilan 

foto rontgen panoramik (yaitu tanggal, bulan, 

dan tahun). Kemudian jumlah hari mulai 

rentang waktu kelahiran hingga waktu 

pengambilan foto rontgen panoramik dihitung 

dan jumlah hari yang sudah diketahui dibagi 

dengan 365 hari. 

 

Standar Blenkin   

Standar Blenkin merupakan 

modifikasi/pengembangan dari metode 

Demirjian. Standar ini digunakan oleh Matt 

Blenkin untuk menilai prakiraan usia anak-anak 

di Sydney Australia. Sistem pemberian skornya 

sederhana yaitu menilai masing-masing 

tahapan maturasi dari 7 gigi rahang bawah kiri 

yang digunakan oleh Demirjian. Skornya  

merupakan kombinasi abjad-angka tahapan 

maturasi 0 sampai H dikonversi menjadi 

pemberian skor maturasi angka 1 sampai 8. Hasil 

skor maturasinya (x) merupakan penjumlahan 

skor yang diberikan pada masing-masing tahap 

kalsifikasi gigi. Untuk prakiraan usianya (y) 

diperoleh dengan menggunakan rumus regresi 

dibawah ini :   

a. Laki-laki : y = -

2.042579201+0.416441557*x-

0.009307122*(x2) +0.000128194*(x3)   
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b. Perempuan: y = -

1.914675804+0.421823224*x-

0.010273636*(x2) +0.000141442*(x3). 21 

 

Penilaian Prakiraan Usia Gigi  

Semua penilaian prakiraan usia gigi, 

dilakukan berdasarkan metode Demirjian. 

Hasilnya kemudian dikonversi ke dalam skor 

maturasi menggunakan standar Blenkin. Sampel 

penelitian dibedakan berdasarkan jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. Pemberian skor 

masing-masing sampel dengan memberi nilai 

pada tujuh gigi kiri bawah. Interpretasi tingkat 

maturasi gigi dengan metode Demirjian : 

1. Masing-masing gigi dinilai pada skala 8 

tahapan kalsifikasi gigi mulai dari A 

sampai H tergantung pada tahap 

kalsifikasinya 

2. Nilai tahapan kalsifikasi gigi A-H setiap 

sampel yang sudah diketahui  dikonversi 

ke dalam skor maturasi 0-8.  

3. Skor maturasi  dijumlah dan jumlah 

skornya  memberikan perhitungan 

maturasi gigi sampel. 

4. Usia gigi masing-masing sampel 

diperoleh dengan cara menghitung skor 

maturasi gigi menggunakan rumus 

regresi prakiraan usia gigi menurut 

Blenkin. 

5. Setiap sampel foto rongten panoramik 

dihitung prakiraan usia giginya sebanyak 

2x penghitungan  dengan rentang 

waktu 2 minggu. Hal ini dilakukan untuk 

mengkalibrasi hasil penghitungan.22  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan kalsifikasi gigi permanen menurut Demirjian et al dalam  M. Kermani 9 

 

 

 

 



Stomatognatic (J.K.G Unej) Vol. 19 No. 1  2022: 31-36 

34 

Tabel 1. Konversi tahapan maturasi gigi abjad-angka ke skor maturasi angka menurut Blenkin dalam Sher-

Lin Chiam et al10   

Demirjian Rating Maturaty Score /Blenkin Standard 

0 0 

A 1 

B 2 

C 3 

D 4 

E 5 

F 6 

G 7 

H 8 

 

Tabel 2. Hasil penghitungan usia kronologis, usia gigi pada sampel laki-laki menggunakan standar Blenkin 

Nomor Usia Kronologis Usia Gigi Selisih 

1 10.70 8.53 2.17215994 

2 15.33 10.68 4.64976271 

3 16.85 10.28 6.56977286 

4 11.60 10.28 1.31977286 

5 7.30 6.17 1.1285559 

6 7.00 5.95 1.04628131 

Total 68.78 51.89369442 16.88630558 

Rerata 11.46333333 8.648949071 2.814384263 

 

Tabel 3. Hasil penghitungan usia kronologis, usia gigi pada sampel perempuan menggunakan standar 

Blenkin 

Nomor Usia Kronologis Usia Gigi Selisih 

1 10.95 10.73 0.22182801 

2 12.86 11.64 1.22099587 

3 10.00 9.15 0.84784137 

4 10.50 9.90 0.59851343 

Total 44.31 41.42 2.889178688 

Rerata 11.08 10.36 0.722294672 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penilaian usia 

gigi dianalisis menggunakan wilcoxon test  untuk 

mengetahui kemaknaan perbandingan antara 

usia kronologis dan usia giginya. 

 

HASIL  

Hasil penelitian dari penilaian usia gigi 

pada sampel anak-anak Down Syndrome di 

Jember menggunakan standar Blenkin beserta 

hasil analisis statistiknya disajikan dalam bentuk 

diagram beserta interpretasinya dibawah ini. 

Sampel laki-laki menggunakan standar 

Blenkin, diperoleh rerata usia gigi sebesar 8.6 

tahun dengan rerata selisih usia sebesar 2.8 

tahun. Selisih usia gigi mempunyai rentang usia 

gigi sebesar 1.04 - 6.56 tahun. Kemudian 

dilakukan uji statistik non parametrik 

menggunakan Wilcoxon test. 

Dari hasil uji  statistik penilaian prakiraan 

usia gigi pada subyek laki-laki menggunakan 

Wilcoxon test menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara usia kronologis dan usia gigi 

Blenkin dengan nilai Z hitung (2,201) > z –tabel 

(2,000) dan nilai Sig (0,028) ≤ 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada subyek laki-laki 

mengalami keterlambatan usia gigi yang 

signifikan dibandingkan dengan usia 

kronologisnya yang dihitung menggunakan 

standar Blenkin. 

Dari hasil penghitungan usia gigi pada 4 

sampel perempuan menggunakan standar 

Blenkin, diperoleh rerata usia gigi sebesar 10.36 

tahun dengan rerata selisih usia sebesar 0.7 

tahun. Selisih usia gigi mempunyai rentang usia 

gigi sebesar 0.2 – 1.22 tahun. Kemudian 

dilakukan uji statistik non parametrik 

menggunakan Wilcoxon test. 

Dari hasil uji statistik penilaian prakiraan 

usia gigi pada subyek perempuan 

menggunakan Wilcoxon test menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara usia 

kronologis dan usia Blenkin dengan nilai Z hitung 

(1,826)  <  z –tabel (2,000) dan nilai Sig (0,068) > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada subyek 
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perempuan mengalami keterlambatan usia gigi 

yang tidak signifikan dibandingkan dengan usia 

kronologisnya yang dihitung menggunakan 

standar Blenkin. 

 

PEMBAHASAN 

Usia kronologis dan gigi merupakan 

aspek penting dari estimasi usia gigi. Keduanya 

memiliki hubungan dekat. Usia kronologis 

mencerminkan usia gigi, dan sebaliknya. 

Prakiraan usia gigi bertujuan untuk 

menyediakan data di bidang kedokteran gigi 

dengan rentang usia gigi yang akurat. Untuk 

mendapatkan nilai estimasi usia gigi yang 

akurat, diperlukan suatu metode estimasi yang 

memiliki standar deviasi serendah mungkin dan 

divalidasi pada kelompok populasi tertentu dari 

suatu individu.21  

Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai 

prakiraan usia gigi sampel anak laki-laki 

penderita Down Syndrome yang berbeda 

bermakna yang menunjukkan bahwa terdapat 

keterlambatan usia gigi. Keterlambatan usia gigi 

ini dimaknai bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan gigi anak-anak laki-laki yang 

menderita Down Syndrome mengalami 

keterlambatan rata-rata sebesar 2.8 tahun. Hal 

ini sesuai dengan Penelitian Lamfon ,H et al 

yang menyatakan bahwa anak-anak penderita 

Down Syndrome mengalami keterlambatan 

erupsi gigi dua sampai tiga tahun daripada 

normal.19  Pada anak-anak penderita Down 

Syndrome, erupsi gigi sulung dan gigi permanen 

mengalami keterlambatan. Penyebab 

keterlambatan erupsi  gigi secara pasti tidak 

diketahui, hal ini disebabkan kurangnya 

informasi tentang faktor-faktor yang 

mengganggu selama proses erupsi gigi 

berlangsung. Namun demikian, keterlambatan 

erupsi gigi pada anak-anak penderita Down 

Syndrome tergantung pada keadaan trisomik. 

Resorpsi tulang yang terjadi selama erupsi gigi 

berlangsung bisa mengalami gangguan. 

Dimungkinkan juga karena pengaruh dari 

vaskularisasi jaringan ikat periradikular. Sirkulasi 

perifer yang buruk pada penderita Down 

Syndrome bisa menjadi faktor yang 

menyebabkan keterlambatan erupsi. 

Keterlambatan erupsi ini dimungkinkan 

merupakan bagian dari keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

menjadi ciri sindrom ini yaitu pertumbuhan 

rahang atas dan rahang bawah terhambat. 

Beberapa bahkan ada yang mengkorelasikan 

berat badan yang rendah saat lahir dengan 

erupsi gigi yang tertunda.23 

Hasil dari penelitian pada sampel anak-

anak perempuan penderita Down Syndrome 

diperoleh nilai prakiraan usia gigi sampel anak 

laki-laki penderita Down Syndrome yang 

berbeda tidak bermakna dengan rerata selisih 

usianya sebesar  0,72 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa usia gigi pada anak-anak-anak 

perempuan penderita Down Syndrome 

mengalami keterlambatan yang tidak signifikan. 

Hasil sesuai dengan penelitiannya yang 

menyatakan selisih usia kronologis dan usia gigi 

kurang dari 12 bulan termasuk kategori 

normal.24,25,26  

Pertumbuhan dan perkembangan anak 

Down Syndrome secara umum mengalami 

keterlambatan. Kelebihan kromosom pada 

anak-anak penderita Down Syndrome akan 

mengubah keseimbangan genetik tubuh dan 

mengakibatkan perubahan karakteristik fisik dan 

kemampuan intelektual, serta gangguan pada 

fungsi fisiologis tubuh. Perbedaan antara usia 

kronologis dan usia gigi pada anak-anak 

penderita Down Syndrome pada rentang usia 6-

16 tahun menunjukkan bahwa ada 

keterlambatan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan gigi pada individu tersebut. Usia 

gigi anak-anak penderita Down Syndrome 

tertinggal 0,72 tahun dari usia kronologisnya 

termasuk dalam kategori normal.27  Temuan 

saat ini menunjukkan bahwa maturasi gigi 

adalah proses biologis yang sangat stabil yang 

hampir tidak terpengaruh oleh penyakit serius 

sekalipun seperti sindrom genetik.4 Hasil 

prakiraan usia gigi yang berbeda tidak signifikan 

pada sampel perempuan dimungkinkan juga 

karena pemilihan standar Blenkin sebagai 

metode penilaian prakiraan usia gigi di dalam 

penelitin ini. Penerapan standar Blenkin pada 

anak-anak etnik Jawa di Jember menghasilkan 

prakiraan usia gigi yang akurasinya tinggi.21 

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan standar Blenkin 

pada anak-anak penderita Down Syndrome 

menghasilkan prakiraan usia gigi yang berbeda 

dari usia kronologisnya yaitu sebesar 2.8 tahun 

untuk sampel anak laki-laki dan 0.72 tahun untuk 

sampel anak perempuan.  
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